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Diana Sartika (2021): Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe the Power 
of Two terhadap Aktivitas Siswa di Kelas X Madrasah 
Aliyah Terantang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada 
Aktivitas siswa di kelas X yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe The 
Power of Two dengan Aktivitas siswa di kelas X yang menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional di Madrasah Aliyah Terantang. Penelitian ini dilatar 
belakangi dengan Sebagian besar siswa kurang memperhatikan pelajaran yang di 
jelaskan oleh guru, hal ini dapat di libatkan bahwa masih banyak siswa yang 
melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasi 
Eksperimen dan desain yang digunakan adalah bentuk Nonequivalent Control 
Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X Ilmu 
Pengetahuan Sosial sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe The Power of Two terhadap aktivitas 
siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa siswi Ilmu Pengetahuan Sosial kelas X sebanyak 56 siswa 
sedangkan sampel adalah siswa kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 1 dan X Ilmu 
Pengetahuan Sosial 2 dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 28 orang 
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan adalah observasi, angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah tes “t”. Berdasarkan 
hasil analisis data melalui uji hipotesis dengan uji t yang menunjukkan dengan 
taraf signifikan 5 % (1,673) dan 1% (2,397) atau 1,673 < 5,412 > 2,397 yang 
berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan antara aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Strategi The Power 
Of Two dengan aktivitas belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Terantang. 
Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 
Strategi The Power Of Two terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Terantang. 
 
Kata kunci : Pengaruh, Strategi The Power of Two, Aktivitas siswa 
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ABSTRACT 
 
Diana Sartika (2021):  The Effect of The Power of Two Type of Active 
Learning Strategy toward Student Activities at the 
Tenth Grade of Islamic Senior High School 
Terantang 
 
This research aimed at knowing the significant difference on the activities 
between the tenth-grade students using The Power of Two type of active learning 
strategy and those who used conventional learning strategy at Islamic Senior High 
School Terantang. Most of students who did not pay attention to the lessons 
explained by the teacher constituted a background of this research, it could be 
identified from many students carrying out activities that were not related to the 
lessons given by the teacher. It was a quantitative research with quasi- 
experimental approach and nonequivalent control group design. The subjects of 
this research were the teachers and the tenth-grade students of Social Science.  
The object was the effect of The Power of Two type of active learning strategy 
toward student activities on Economics subject at the tenth grade. All of the tenth-
grade students of Social Science or 56 students were the population of this 
research, the samples were the tenth-grade students of Social Science 1 and 2, and 
there were 28 students in each class. The techniques of collecting data were 
observation, questionnaire, and documentation. The technique of analyzing data 
was t-test. Based on data analysis result through hypothesis and t tests, it showed 
5% (1.673) and 1% (2.379) significant levels, or 1.673<5.412>2.379, so Ha was 
accepted and H0 was rejected. It meant that there was a significant difference on 
the activities between the tenth-grade students using The Power of Two type of 
active learning strategy and those who used conventional learning strategy on 
Economics subject at Islamic Senior High School Terantang. This difference 
could be explained that there was an effect of The Power of Two type of active 
learning strategy toward student activities on Economics subject at Islamic Senior 
High School Terantang. 
 
Keywords: Effect, The Power of Two Strategy, Student Activities 
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A. Latar Belakang  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan keterampilan. 
Diantara nya adalah keterampilan membelajarkan dan keterampilan mengajar. 
Namun dalam menciptakan pembelajaran yang baik tentunya disesuaikan 
dengan pendidik untuk menjadikannya sebagai media atau sumber belajar 
yang berdaya guna. Pembelajaran merupakan kegiatan yang utama dalam 
seluruh proses pendidikan di sekolah. Jadi, keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung kepada kualitas pelaksanaan proses 
pembelajaran.  
Konsep pembelajaran aktif bukanlah tujuan dari kegiatan 
pembelajaran, tetapi merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran. Aktif dalam strategi adalah 
memosisikan guru sebagai orang menciptakan suasana belajar dan kondusif 
atau fasilitator dalam belajar, sementara siswa sebagai peserta belajar yang 
harus aktif. Dalam proses pembelajaran yang aktif itu terjadi dialog yang 
interaktif antara siswa dengan siswa,siswa dengan guru, atau siswa dengan 
sumber bacaan lainnya. Dalam suasana pembelajaran yang aktif tersebut, 
siswa tidak terbebani secara perseorangan dalam memecahkan masalah yang 






sehingga beban belajar bagi mereka sama sekali tidak terjadi. Strategi 
pembelajarana aktif ini diharapkan akan tumbuh dan berkembang segala 




Al-qur’an  mengemukakan dampak positif dari aktivitas belajar siswa 
sesuai firman Allah SWT :  
                         
          
Artinya : “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku supaya 
mereka mengerti perkataanku” (QS.Thaha ayat 25-28) 
Arti kandungan dari ayat di atas ialah pertama, lapangkanlah dadaku 
makna nya  susungguhnya jika dada telah menjadi sempit, pemiliknya tidak 
akan mampu menunjuki seorang makluk dan berdakwa kepada mereka. 
Kedua, mudahkanlah urusanku ialah dimudahkan atas segala perkara yang aku 
jalani dan setiap jalan yang aku tujui di jalan-Mu. Mudahkanlah untukku 
setiap apa yang ada di depanku dari kesulitan. Ketiga, lepaskanlah kekakuan 
dari lidahku supaya mereka mengerti perkataanku ialah pada lidah terdapat 
kekakuan sehingga hampir sebuah ucapan tidak dapat dipahami dari mereka 
yang mendengarkan. Maka kita meminta kepada Allah Swt agar melepaskan 
ikatan kekakuan dari lidah agar mereka mengerti ucapan yang seseorang 
katakan.  
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Dari uraian ayat di atas, maka dijelaskan ketika belajar kita meminta 
dan mohon doa kepada Allah Swt agar proses pembelajaran berjalan dengan 
baik, apa yang di uacpkan dapat di mengerti oleh si pendengar, ketika lidah 
sedang berbicara dalam proses pembelajaran maka dihilangkan kekakuan dari 
lidah. Sebelum belajar kita dapat mengamalkan kandungan ayat di atas untuk 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil ditandai dengan ketercapaian hasil 
belajar siswa yang optimal. apabila aktivitas belajar mereka baik, maka 
hasilnya juga akan baik. Dalam pembelajaran di sekolah salah satu materi 
yang diinginkan kualitas pembelajaran yang baik ialah mata pelajaran 
Ekonomi.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Sugiarti  bahwa hasil belajar 
adalah interaksi antara tindakan belajar dan mengajar dan dari sisi guru 
kemudian diakhiri dengan hasil belajarnya sehingga pabila aktivitas yang 
dilakukan oleh seorang itu baik atau aktif dalam berbagai aspek dalam 
pembelajaran maka akan mendapatkan hasil yang bagus.
2
 
Tantangan bagi seorang guru untuk dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran. Penggunaan berbagai macam strategi 
pembelajaran yang dapat memancing siswa untuk aktif dalam berbagai 
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kegiatan pembelajaran sudah mulai banyak dilakukan di sekolah-sekolah. 
Salah satunya strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi 
pembelajaran the powe of two.  
The power of two menurut etimologi adalah menggunaka dua 
kekuatan. Menurut istilah etimologi, strategi yang menggabungkan dua 
kekuatan dapat menyelesaikan atau mendeskusikan  masalah yang bertujuan 
untuk membiasakan belajar aktif secara indiviu dan kelompok. Strategi ini 
membangun kekompakkan antar sesama dan saling bertukar fikiran dalam 
memcahkan masalah dalam proses pembelajaran.
3
 
The power of two lebih menekankan pada proses pembelajaran aktif, 
berfikir, dan bekerja sama untuk meningkatkan aktivitas belajar. The power of 
two merupakan sebuah pembelajaran dengan mengelompokkan siswa kedalam 
kelompok kecil yang beranggotakan dua orang siswa. Dalam kelompok 
tersebut siswa diberikan suatu pertanyaan, siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan tersebut dan kemudian mempresentasikannya. Siswa diharapkan 




Pada proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 
the power of two peserta didik mengalami 2 pengalaman belajar yaitu 
pengalaman mental dan pengalaman sosial. Pengalaman mental diperoleh dari 
indra pendengaran dan indra penglihatan,informasi yang didapat berdasarkan 
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dari indra pendengaran di peroleh oleh dari penjelasan yang diberikan guru 
sedangkan pada indra penglihatan diperoleh dari penemuan hasil diskusi yang 
dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. Penemuan itu akan diingat oleh 
peserta didik pada hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Sedangkan 
pengalaman sosial diperoleh dari berdiskusi, pengalaman belajar ini 
bermanfaat sekali karena peserta didik diberi kesempatan untuk berinteraksi 
dengan yang lain agar mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran, guru 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menemukan sesuatu 
sendiri karena dengan menemukan sesuatu sendiri peserta didik akan lebih 
mengerti secara dalam. Kenyataan ini menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran yang diterapkan dapat diterima dan dilaksanakan oleh peserta 
didik yang aktif dalam proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran the power of two menjadikan peserta didik 
lebih semangat dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas  peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran,kemampuan peserta didik dalam bekerja sama 
dengan pasangan atau kelompok belajar dan kemampuan peserta didik dalam 
menghargai pendapat orang lain mengalami peningkatan. 
5
 
Proses belajar dan mengajar di Madrasah Aliyah Terantang pada mata 
pelajaran Ekonomi, selama ini masih cenderung menggunakan metode 
ceramah, dan Tanya jawab. Dengan kedua metode yang disampaikan oleh 
guru, maka interaksi dan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar dan 
mengajar makin kurang baik.  
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Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan oleh penulis di 
Madrasah Aliyah Terantang, peneliti masih menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut :  
1. Pada saat proses pembelajaran masih ada siswa yang terlihat tidak 
mendengarkan guru saat proses pembelajaran. 
2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru nya ketika menjelaskan 
pelajaran di depan.  
3. Masih ada siswa yang tidak mau mencatat dan menulis rangkuman 
penjelasan materi dari guru ketika proses pembelajaran.   
4. Masih ada siswa yang tidak membaca materi saat proses pembelajaran 
5. Pada saat mengerjakan soal dan latihan terdapat siswa yang tidak mau 
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru nya. 
Berdasarkan uraian diatas, agar pembelajaran dapat mencapai tujuan 
yang direncanakan, maka penulis tertarik untuk melakukaan penelitian secara 
ilmiah dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   the 
Power of Two terhadap Aktivitas Belajar Siswa di Kelas X Madrasah 
Aliyah Terantang ”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Sebelum peniliti lebih lanjut, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu 
beberapa pengertian dalam judul. Hal ini dimaksud agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam menginterprestasikan judul tersebut.  
1. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The Power Of Two  
Pembelajaran The Power of Two merupakan pembelajaran yang 




kritis, dilanjutkan dengan diskusi dan membandingkan informasi dengan 




Strategi pembelajaran aktif Tipe   the power of two adalah 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif, 
dimana siswa yang mendominasikan aktivitas pembelajaran. Siswa 
diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berfikir, 
berani untuk mencoba, menumukan konsep baru atau menghasilkan suatu 
karya.  
The power of two artinya mengembangkan kekuatan dua orang. 
Dalam pembelajaran the power of two adalah kegiatan yang dilaksanakan 
untuk meningkatkan belajar kolabiratif dan mendorong kepentingan dan 




2. Aktivitas Belajar  
Nana  Sudjana mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
aktif, siswa yang tidak diikuti maka hasil yang dicapai akan rendah. 
Bentuk keterlibatan siswa itu adalah adanya perhatian 
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Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan, nilai-nilai, sikap, dan keterampilan 
pada siswa sebagai latihan yang dilalukan secara sengaja.  
Aktivitas merupakan hal terpenting dalam proses belajar mengajar. 
Siswa yang belum siap belajar, cendrung akan berperilaku tidak kondusif, 
sehingga akan mengganggu proses belajar secara keseluruhan. Kesiapan 
sangat perlu di perhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar 
dalam keadaan siap, maka hasil belajarnya akan lebih baik.  
Proses belajar mengajar sangat mementingkan partisipasi siswa 
dalam belajar. Transfer ilmu hanya akan dapat bila siswa tersebut tidak 
mengalami kesulitan dalam proses belajar. Untuk meminimalkan 
hambatan dalam proses belajar mengajar seorang siswa perlu memiliki 
persiapan sempurna. 
 
C. Permasalahan   
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut :  
a. Dalam proses belajar mengajar siswa cenderung pasif, jarang 
mengajukan pertanyaan ataupun memberikan tanggapan.  
b. Kurangnya aktivitas siswa untuk mendiskusikan materi yang telah 
dipelajari dengan temannya.  





2. Batasan Masalah   
Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang ada didalam judul 
tersebut, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :  
a. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi the power 
of two dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Aktivitas yang 
diamati dalam penelitian ini adalaah aktivitas visual, aktivitas 
mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional.  
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah :  
a. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran aktif 
Tipe the power of two terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di kelas X Madrasah Aliyah Terantang ?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah :  
a. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran aktif Tipe the power of 
two terhadap aktivitas belajaar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas x di Madrasah Aliyah Terantang . 
b. Mengetahui hasil dari pengaruh strategi pembelajaran aktif Tipe the 
power of two terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 




2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas selama proses pembelajaran 
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukkan pendapat.  
b. Bagi guru sebagai pedoman untuk memilih strategi pembelajaran yang 
efektif dalam menentukan langkah meningkatkan keberhasilan belajar 
khususnya mpada mata pelajaran ekonomi.  
c. Bagi peneliti dapat memproleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
praktek penelitian secara langsung dengan menerapkan teori-teori yang 













A. Konsep Teori 
1. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The Power of Two  
a. Strategi Pembelajaran Aktif  
Strategi pembelajaran merupakan strategi-strategi praktis yang 
digunakan oleh guru setiap hari untuk membantu siswa nya belajar, 
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok yang membantu satu sama 
lainnya.
9
 Strategi pembelajaran sangat berguna baik bagi guru maupun 
siswa pada saat proses pembelajaran. Bagi guru, strategi pembelajaran 
ini digunakan sebagai pedoman dan acuan bertindak secara sistematis 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa strategi 
pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan 
mempercepat siswa dalam memahami isi pembelajaran.
10
  
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang memerlukan 
aktivitas  semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, 
bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, 
dan melalukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, 
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Strategi pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk 
memperkuat dan memperlancar stimulus siswa dalam pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran menjadi hal menyenangkan, tidak hal 
yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi aktif 
pada siswa dapat membantu ingatan mereka, sehingga mereka dapat 
dihantarkan kepada tujuan pembelajran yang sukses.
12
 Belajar secara 
aktif akan membantu siswa dalam meningkatkan teknik dan 
kemampuan mendengar, mengamati, mengajukan pertanyaan, dan 
mendiskusikan materi pelajaran yang dipelajari dengan siswa lain. 
Strategi pembelajaran aktif merupakan cara pengajaran yang 
sangat interaktif, dan siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 
lingkungan. Dalam hal ini mereka diberi kesempatan untuk merekam 
proses pembelajaran dengan berbagai cara, yaitu secara verbal, tertulis, 
menggambar sera menyimpulkan tiap proses pembelajaran.
13
 
Strategi pembelajaran aktif merupakan sebuah kesatuan sumber 
kumpulan strategi yang komperensif untuk membuat siswa aktif sejak 
awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan 
dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi 
pembelajaran.
14
 Dalam strategi pembelajaran aktif merupakan segala 
bentuk pembelajaran yang memungkinkan para siswa berperan secara 
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aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam bentuk 
interaksi antar siswa maupun dengan guru nya. Startegi pembelajaran 
aktif merupakan salah satu cara yang sangat efektif untuk bisa 
memberikan suasana pembelajaran yang interaktif dan menarik serta 




Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa strategi 
pembelajaran aktif merupakan kumpulan strategi pembelajaran yang 
komprehensif untuk membuat siswa aktif sejak awal proses 
pembelajaran hingga akhir melalui aktivitas-aktivitas yang 
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat 
mereka berfikir tentang materi pelajaran. Diantara strategi 
pembelajaran aktif itu ialah strategi pembelajaran aktif Tipe  the power 
of two.  
b. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 
Terdapat beberapa strategi belajar yang dapat digunakan agar 
siswa aktif secara kolektif, misalnya: 
1) Strategi belajar tim pendengar 
2) Strategi membuat catatan terbimbing (guided note taking) 
3) Perdebatan aktif (active debate) 
4) Strategi poin kounterpoin 
5) Pencocokan kartu indeks 
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6) Peraga peran 
7) Kuis tim 
8) Strategi kekuatan berdua (the power of two) 
9) Pertanyaan kelompok (team quiz). 
10) Turnamen belajar. 
Berdasarkan beberapa jenis strategi kelompok diatas, peneliti 
memfokuskan pada strategi kekuatan berdua (The power of two) 
c. Strategi Pembelajaran Aktif the power of two 
Strategi pembelajaran The power of two berarti 
menggabungkan dua kepala. Menggabungkan dua kepala dalam hal ini 
adalah membentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing siswa 
berpasangan. Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berfikir berdua 
lebih baik dari pada berfikir sendiri.
16
  
Strategi pembelajaran aktif The Power of Two untuk 
meningkatkan aktivitas siswa pada materi pelajaran. Proses 
pembelajaran ini bertujuan untuk mengaktifkan seluruh siswa dengan 
cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi 
seperti siswa membentuk kelompok untuk bekerja sama, belajar, dan 
saling bertukar pikiran, sebab dengan saling bertukar pikiran pasti 
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Menurut Silberman The power of two merupakan aktivitas 
pembelajaran kooperatif yang memperkuat pentingnya hubungan 
bersinergi yaitu dua kepala lebih baik dari pada satu kepala, Karena 
dalam strategi pembelajaran ini proses belajar dilakukan dalam 
kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal 
melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua 
orang di dalamnya untuk mencapai kompetensi dasar.
18
 Strategi ini 
dapat melatih siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi, sekaligus mengajarkannya kepada teman yang lain. 
Strategi pembelajaran Kekuatan berdua (Power of Two) 
menurut Mafatih termasuk bagian dari belajar kooperatif, yaitu belajar 
dalam kelompok kecil dengan membutuhkan kerjasama secara 
maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh SMA sendiri dengan 
anggota 2 (dua) orang di dalamnya untuk mencapai kompetensi dasar. 
Sementara itu Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif learning) 
dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif/ konstruktivis. Salah 




Strategi pembelajaran koope-ratif (cooperatif Learning) 
dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan aktifitas bersama 
sejumlah siswa dalam satu kelompok selama pembelajaran 
berlangsung. Aktifitas pembelajaran kooperatif menekankan pada 
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kesadaran siswa untuk belajar berfikir, memecahkan masalah sebagai 
aplikasi dari pengetahuan dan ketrampilan dan satu sama lainnya 
saling berbagi pengetahuan, konsep, ketrampilan kepada siswa lain 
yang membutuhkan. Dengan kata lain dalam pembelajaran kooperatif 




Pembelajaran The power of two merupakan pembelajaran yang 
diawali dengan mengajukan pertanyaan yang membutuhkan pemikiran 
kritis, dilanjutkan dengan diskusi dan membandingkan informasi 
dengan kelompok lain serta yang terakhir membuat ringkasan dari 
hasil diskusi kelas. Siswa yang belajar harus berperan secara aktif 
membentuk pengetahuan bukan hanya menerima secara pasif dari 
guru.
21
 Hal ini berarti aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat 
diharapkan.  
Pembelajaran ini juga menuntut siswa agar lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan karena 
pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa berpartisipasi 
terhadap materi pelajaran. Strategi ini dapat membantu peserta didik 
pasif berani menyampaikan ide, pendapat, maupun pengalamannya 
kepada temannya.
22
 Strategi pembelajaran itu sesuatu dan prosedur 
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pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 
menimbulkan hasil belajar siswa. 
Aktivitas pembelajaran The power of two digunakan untuk 
mendorong pembelajaran dan memperkuat arti penting serta manfaat 
sinergi dua orang. Sebab dua orang pasti lebih baik dari pada satu. The 
power of two ini dapat mengembangkan keterampilan siswa yang 
mencakup kemampuan bertanya, kemampuan menjawab soal, dan 
kemampuan memimpin dalam sebuah kelompok kecil. Sebab pada 
dasarnya pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang 
memperbanyak aktivitas siswa dalam memperoleh informasi dari 
berbagai sumber dalam proses pembelajaran di dalam kelas, untuk 
mempelajari sesuatu siswa tidak hanya melihat dan mendengar tetapi 
siswa juga mampu melakukan sesuatu yang diperoleh. Hal ini 
merupakan faktor pendukung untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. 
Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran aktif the power of two ini dapat memberikan keuntungan 
kepada siswa karena lebih mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan saling mengeluarkan ide-ide dan pendapat.  
d. Penggunaan Strategi The Power Of Two 
Metode ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 





2) Sebagai contoh bagaimana tubuh kita mencerna makanan? 
3) Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 
4) Setelah semua melengkapi jawabannya, bentuklah kedalam 
pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan yang 
lain. 
5) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk masing-
masing pertanyaan dengan memperbaiki respon masing-masing 
individu. 
6) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan 
jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan lain.
23
 
Akhir pelajaran guru dan siswa diminta untuk membuat 
rumusan-rumusan rangkuman sebagai jawaban-jawaban atas 
pertanyaan yang telah diajukan. Rumusan tersebut merupakan 




Pelaksanaan strategi pembelajaran The Power Of Two ada 
beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah: 
1) Mebiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar 
bersama hasilnya lebih berkesan). 
2) Untuk meningkatkan belajar kolaboratif. 
3) Agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan masalah 
terkait dengan materi pokok. 
                                                             
23
 Mel Silberman, Aktif Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 
Insane Madani,2009), h.170 
24




4) Meminimalkan kegagalan. 
5) Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan yang 
lain. 
e. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The Power 
Of Two  
 
Menurut Hisyam Zaini, dkk, adapun langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif Tipe   The power of two sebagai berikut: 
1) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan 
pemikiran.  
2) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
secara individual.  
3) Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, 
mintalah mereka untuk berpasangan dengan saling bertukar 
jawaban satu sama lain dan membahasnya.  
4) Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru 
untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban 
individual mereka.  
5) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban baru 
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas.
25
 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe   The power of two menurut Hartono adalah 
sebagai berikut: 
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1) Ajukan pertanyaan satu atau lebih yang menuntut perenungan dan 
pemikiran.  
2) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara 
individu.  
3) Siswa diminta berpasangan dan saling menukar jawaban dan 
membahasnya.  
4) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk setiap 
pertanyaan dan sekaligus memperbaiki jawaban individu.  
5) Minta masing-masing pasangan untuk menjawab dan bandingkan 
jawaban setiap pasangan tersebut.
26
 
Berdasarkan langkah-langkah dari strategi pembelajaran aktif 
Tipe  the power of two yang dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam hal ini mula-mula siswa memikirkan sendiri 
permasalahan yang diberikan oleh guru, seterusnya siswa bekerja sama 
berdua untuk mendiskusikan jawaban yang terbaik menurut mereka 
yang telah dibagi oleh guru. Selanjutnya siswa mempresentasikan 
jawaban secara kelompok di depan kelas. Setelah presentasi di depan 
kelas, siswa akan merasakan manfaat yang mendalam dari strategi ini, 
dimana mereka dapat memecahkan masalah dari sudut pandang yang 
berbeda namun menuju kearah jawaban yang sama. 
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f. Kelebihan Strategi pembelajaran aktif Tipe   The power of two 
Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The power of 
two dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 
kelebihan dari strategi pembelajaran aktif Tipe   The power of two 
adalah :  
1) Siswa tidak terlalu bergantung kepada guru, akan tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri.  
2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan ide-ide atau 
gagasan orang lain. 
3) Membantu siswa agar dapat bekerja sama dengan orang lain,dan 
menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 
kekurangannya.  
4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya.  




Berdasarkan kelebihan strategi pembelajaran aktif the power of 
two di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihannya adalah siswa dapat 
berfikir kreatif dalam suatu pembelajaran serta menghargai pendapat 
temannya. 
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g. Kekurangan Strategi Pembelajaran aktif Tipe   The power of two  
Adapun kekurangan dari The power of two adalah sebagai 
berikut:  
1) Membutuhkan waktu yang panjang untuk memfasilitasi peserta 
didik menyampaikan perbedaan pendapat. 
2) Dapat membuat pembelajaran kurang kondusif karena pembagian 
kelompok secara berpasang-pasangan dan shering antar pasangan. 
3) Bagi peserta didik yang kurang bertanggung jawab maka ia hanya 
akan mengandalkan pasangannya apabila pendidik kurang control 
terhadap jalannya strategi ini.
28
  
Berdasarkan kekurangan strategi pembelajaran aktif Tipe   the 
power of two, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang guru 
harus bisa mengatasi permasalahan yang akan terjadi dan 
mempersiapkannya. Misalnya dalam pembagian kelompok, pembagian 
kelompok harus dilakukan dengan cara melihat siswa mana yang aktif 
dan pasif. Sehingga tidak terdapat pasangan yang beranggotakan 
kedua-duanya aktif dan kedua-duanya pasif, sehingga jalan diskusi 
kurang efektif sebab pertukaran informasi yang didapat setiap 
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2. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari aktivitas. Sardiman, 
A.M mengungkapkan bahwa tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. 
Itulah sebabnya aktivitas merupakan asas utama dalam proses 
pembelajaran.29 Aktivitas belajar merupakan suatu proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan 
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.30  
Menurut Sumadi Suryabrata dalam buku Psikologi Pendidikan 
menyatakan bahwa “aktivitas belajar adalah keterlibatan atau ke ikut 
sertaan seseorang dalam suatu kegiatan pembelajaran sehingga terjadi 
interaksi antar individu”.
31
 Sedangkan menurut Suyono dan Hariyanto, 
“belajar adalah aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan kepribadian”. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar merupakan segala aktivitas siswa baik dalam berbuat, 
bereaksi, menjalani dan mengalami segala hal yang terjadi seperti 
bertanya, mendengarkan, menjelaskan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan apa yang telah di pelajari dalam proses 
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pembelajaran sehingga terjadi interaksi antar individu maupun dengan 
guru. 
b. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Proses Pembelajaran 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, di dalam bukunya Psikologi 
Belajar, bahwa aktivitas belajar itu bermacam-macam, sebab belajar 
bukanlah berproses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi dari 
berbagai aktivitas. Tidak penah terlihat orang yang belajar tanpa 
melibatkan aktivitas raganya. Apalagi bila aktivitas belajar itu 
berhubungan dengan masalah belajar seperti menulis, mencatat, 





Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap 
orang yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. 
Ketika seorang guru menggunakan metode ceramah, maka setiap 
siswa diharuskan mendengarkan apa yang di sampaikan guru. 
Menjadi pendengar yang baik di tuntut dari mereka. Di sela-sela 
ceramah itu, ada aktivitas mencatat hal-hal penting. 
2) Memandang 
Memandang adalah mengarahkan penglihatan kesuatu 
objek. Dalam pendidikan, aktivitas memandang termasuk dalam 
kategori aktivitas belajar. Di kelas, seorang pelajar memandang 
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papan tulis yang berisikan tulisan yang baru saja guru tulis. Tulisan 
yang pelajar pandang itu menimbulkan kesan dan selanjutnya 
tersimpan dalam otak. 
3) Meraba, membau, mencicipi atau mengecap 
Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indra 
manusia yang dapat di jadikan sebagai alat untuk kepentingan 
belajar. Artinya aktivitas meraba, membau dan mengecap dapat 
memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Tentu saja 
aktivitasnya harus di sadari oleh suatu tujuan. 
4) Menulis atau mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari aktivitas belajar. Namun perlu di ketahui bahwa 
tidak setiap mencatat adalah belajar. Aktivitas mencatat yang 
bersifat menjiplak atau mengcopy tidak dapat di katakan sebagai 
aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai aktivitas belajar 
yaitu apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan 
tujuannya, serta menggunakan seperangkat tertentu agar catatan itu 
nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Seperti siswa 
membuat ringkasan dari materi yang telah di sampaikan oleh guru. 
5) Membaca 
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak di 
lakukan selama belajar di sekolah. Jika belajar adalah untuk 




menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Ini berarti untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang harus di lakukan kecuali 
memperbanyak membaca. Seperti seorang siswa menyampaikan 
hasil laporan diskusi kelompoknya. 
6) Membuat Ikhtisari atau Ringkasan dan Menggaris bawahi 
Banyak orang merasa terbantu dalam belajarnya karena 
menggunakan ikhtisari-ikhtisari materi yang di buatnya. Ikhtisari 
atau ringkasan dapat membantu dalam hal mengingat atau mencari 
kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang akan datang. 
Sementara membaca, pada hal-hal yang penting perlu di garis 
bawahi. Hal ini dapat membantu untuk menemukan kembali materi 
dikemudian hari jika diperlukan. 
7) Mengamati Tabel- tabel, Diagram, dan bagan-bagan 
Dalam buku ataupun di lingkungan lain sering di jumpai 
table-tabel, diagram, ataupun bagan-bagan. Materi non verbal 
semacam ini sangat berguna bagi seseorang dalam mempelajari 
materi yang relevan. Demikian pula gambargambar, peta-peta, dan 
lain-lain dapat menjadi bahan illustratif yang membantu 
pemahaman seseorang tentang suatu hal. 
8) Menyusun Paper atau Kertas Kerja 
Dalam menyusun paper tidak bisa sembarangan, tetapi 
harus metodologi dan sistematis. Tidak semua penyusunan paper 




dengan jalan mengkopi atau menjiplak. Menyusun paper yang di 
katakana aktivitas belajar adalah penyusunan paper atas ide itu 
berarti seseorang itu berfikir. 
9) Mengingat 
Mengingat adalah salah satu aktivitas belajar. Tidak ada 
seorang pun yang tidak pernah mengingat dalam belajar. Perbuatan 
mengingat jelas sekali terlihat ketika seseorang sedang menghafal 
bahan pelajaran, kaidah, pengertian, rumus, dan sebagainya. 
10) Latihan atau Praktek 
Latihan atau Praktek adalah termasuk aktivitas belajar. 
Orang yang melaksanakan kegiatan berlatih tentunya sudah 
mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat 
mengembangkan sesuatu aspek pada dirinya. Orang yang berlatih 
atau berpraktek sesuatu tentunya menggunakan set tertentu 
sehingga setiap gerakan atau tindakannya terarah kepada suatu 
tujuan. Dalam kegiatan berlatih atau praktek itu sendiri akan 




c. Indikator Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba 
mengadakan klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich (dalam Nasution) 
membagi Aktivitas belajar menjadi 8 kelompok, antara lain sebagai 
berikut: 
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1) Visual activities, seperti: membaca, memperhatikan, menggambar, 
demonstrasi dan percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, 
diskusi dan sebagainya. 
3) Listening activities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato, dan sebagainya. 
4) Writing activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan tes, 
dan sebagainya.  
5) Drawing activities, seperti: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola, dan sebagainya. 
6) Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat 
kontruksi, Strategi, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang dan lain sebagainya.  
7) Mental activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, melihat, hubungan, mengambil keputusan, dan 
sebagainya. 
8) Mosional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, berani, 
tenang, gugup, dan sebagainya.
34
 
Penggunaan azas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki 
manfaat tertentu, antara lain: 
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1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 
sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 
3) Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan para siswa yang 
pada  gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan 
perbedaan individual. 
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.  
6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat 
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa yang bermanfaat 
dalam pendidikan siswa. 
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara relistik dan konkrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana 
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.
35
 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar 
siswa adalah: 
1) Guru, meliputi kemampuan guru, sikap propesional guru, latar 
belakang pendidikan dan pengalaman mengajar guru. 
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2) Sarana belajar, meliputi ruang kelas, media dan sumber belajar. 
3) Lingkungan belajar. 
3. Materi Masalah Pokok Ekonomi dan Sistem Ekonomi  
a. Masalah Pokok 
1) Masalah Pokok Aliran Klasik 
Pokok masalah ekonomi aliran klasik ada tiga, yaitu: 
produksi, konsumsi dan distribusi. 
a) Produksi, menyangkut masalah usaha atau kegiatan mencipta 
atau menambah kegunaan suatu benda 
b) Konsumsi, menyangkut kegiatan menghabiskan atau 
mengurangi kegunaan suatu benda. 




2) Masalah Pokok Aliran Modern 
Pada masa era ekonomi modern, Paul A. Samuelson, seorang 
alih ekonomi dari Amerika Serikat mengemukakan tiga 
permasalahan pokok yang dihadapi dalam perekonomian, yaitu 
berkaitan dengan pertanyaan Apa (What), Bagaimana (How), dan 
Untuk siapa barang diproduksi (for Whom). 
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Tiga masalah pokok ekonomi modern: 
a) What (Apa & Berapa)?    
Pertanyaan apa dan berapa mewakili pertanyaan-pertanyaan 
yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan seperti komoditas 
apa yang harus diproduksi dan berapa banyak komoditas tersebut 
diproduksi. Masalah pokoknya adalah jenis dan jumlah produk 
yang harus dihasilkan. 
b) How (Bagaimana)?    
Bagaimana komoditas tersebut diproduksi menjadi masalah 
berikutnya yang harus dipertimbangkan. Dalam hal ini, harus 
dipertimbangkan pelaku, faktor-faktor produksi, dan teknik apa 
yang digunakan. 
c) For whom (Untuk siapa)?   
Pertanyaan selanjutnya yang menjadi pertimbangan adalah 
untuk siapa suatu produk dihasilkan. Dalam hal ini, masalah 
pendistribusian menjadi aspek penting yang harus ditata 
sedemikian rupa agar produk yang dihasilkan benar-benar 
tersalurkan dengan tepat dan dapat memenuhi kebutuhan target. 
Permasalahan untuk siapa tidak hanya mengenai siapa yang akan 
menikmati produk yang dihasilkan tetapi juga mencakup siapa-
siapa saja yang akan memperoleh manfaat dengan adanya 






b. Sistem Ekonomi 
1) Pengertian Sistem Ekonomi 
Yang dimaksud sistem ekonomi adalah suatu cara untuk 
mengatur dan mengorganisasi segala aktivitas ekonomi dalam 
masyarakat baik yang dilakukan oleh pemerintah atau swasta 
berdasarkan prinsip tertentu dalam rangka mencapai kemakmuran 
atau kesejahteraan. 
a) Sistem pemerintahan yang dianut suatu negara.  
b) Kepemilikan negara terhadap faktor-faktor produksi. 
c) Sumber daya yang ada dalam suatu negara, baik sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam yang dimiliki. 
2) Sistem Ekonomi Tradisional 
Sistem ekonomi tradisional adalah suatu sistem ekonomi di 
mana organisasi kehidupan ekonomi dijalankan menurut kebiasaan, 
tradisi masyarakat secara turun-temurun dengan mengandalkan 
faktor produksi apa adanya. 
Ciri-ciri sistem ekonomi tradisional:  
a) Belum adanya pembagian kerja yang jelas. 
b) Ketergantungan pada sektor pertanian atau agraris. 
c) Ikatan tradisi bersifat kekeluargaan sehingga kurang dinamis. 
d) Teknologi produksi sederhana.37  
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Kebaikan sistem ekonomi tradisonal:  
a) Menimbulkan rasa kekeluargaan dan kegotongroyongan 
masingmasing individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b) Pertukaran secara barter dilandasi rasa kejujuran daripada 
mencari keuntungan. 
Keburukan sistem ekonomi tradisonal:  
a) Pola pikir masyarakat secara umum yang masih statis.  
b) Hasil produksi terbatas sebab hanya menggantungkan faktor 
produksi alam dan tenaga kerja secara apa adanya. 
3) Sistem Ekonomi Terpusat 
Sistem ekonomi terpusat adalah sistem ekonomi di mana 
pemerintah memegang peranan paling penting atau dominan dalam 
pengaturan kegiatan ekonomi. Dominasi dilakukan melalui 
pembatasan-pembatasan terhadap kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh anggota masyarakat. Negara yang menganut sistem ini antara 
lain : Rusia, RRC, dan negara-negara Eropa Timur (bekas negara 
Uni Soviet). 
Ciri-ciri sistem ekonomi terpusat: 
a) Kegiatan perekonomian dari produksi, distribusi, dan 
konsumsiserta harga ditetapkan pemerintah dengan peraturan 
negara.  
b) Hak milik perorangan atau swasta tidak diakui, sehingga 
kebebasan individu dalam berusaha tidak ada.  




Kebaikan sistem ekonomi terpusat:  
a) Pemerintah lebih mudah dalam mengadakan pengawasan dan 
pengendalian. 
b) Pemerintah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh 
kegiatan ekonomi. 
c) Kemakmuran masyarakat merata. 
d) Perencanaan pembangunan lebih cepat direalisasikan.  
Keburukan sistem ekonomi terpusat: 
a) Adanya pemasungan daya kreasi masyarakat sehingga hampir 
semua inisiatif, inovasi diprakarsai oleh pemerintah. 
b) Adanya pasar gelap yang diakibatkan adanya pembatasan yang 
terlalu ketat oleh pemerintah. 
c) Anggota masyarakat tidak dijamin untuk memilih dan 
menentukan jenis pekerjaan serta memilih barang konsumsi yang 
dikehendaki. 
d) Pemerintah bersifat paternalistis, artinya apa yang telah 
diatur/ditetapkan oleh pemerintah adalah benar dan harus 
dipatuhi. 
4) Sistem Ekonomi Liberal 
Sistem ekonomi liberal adalah suatu sistem ekonomi yang 
menghendaki kebebasan yang seluas-luasnya bagi setiap individu 
untuk melakukan tindakan ekonomi tanpa campur tangan dari 




tangan dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam istilah 
ekonomi disebut laissez-faire. Negara-negara yang menganut sistem 
ekonomi liberal adalah Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Belgia, 
Irlandia, Swiss, Kanada, dan Indonesia yang pernah menganut 
sistem ekonomi liberal pada tahun 1950-an. 
Ciri-ciri sistem ekonomi liberal:  
a) Diakuinya kebebasan pihak swasta/masyarakat untuk melakukan 
tindakantindakan ekonomi. 
b) Diakuinya kebebasan memiliki barang modal (barang kapital). 
c) Dalam melakukan tindakan ekonomi dilandasi semangat untuk 
mencari keuntungan sendiri.  
Kebaikan sistem ekonomi liberal:  
a) Adanya persaingan sehingga mendorong kemajuan usaha. 
b) Campur tangan pemerintah dalam bidang ekonomi kecil 
sehingga mendorong kesempatan lebih luas bagi pihak swasta. 
c) Produksi didasarkan pada permintaan pasar atau kebutuhan 
masyarakat. 
d) Pengakuan hak milik oleh negara mendorong semangat usaha 
masyarakat.  
Keburukan sistem ekonomi liberal:  
a) Adanya praktik persaingan tidak sehat, yaitu penindasan pihak 
yang lemah. 





c) Timbulnya praktik yang tidak jujur yang didasari mengejar 
keuntungan yang sebesar-besarnya, sehingga kepentingan 
umum dikesampingkan. 
5) Sistem Ekonomi Campuran 
Sistem ekonomi campuran yaitu suatu sistem ekonomi di 
mana di satu sisi pemerintah memberikan kebebasan kepada 
masyarakat untuk berusaha dalam melakukan kegiatan ekonomi, 
tetapi disisi lain pemerintah ikut campur tangan dalam 
perekonomian yang bertujuan menghindari penguasaan secara 
penuh dari segolongan masyarakat terhadap sumber daya ekonomi.  
Ciri-ciri sistem ekonomi campuran:  
a) Adanya pembatasan pihak swasta oleh negara pada bidang-
bidang yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh 
negara. 
b) Mekanisme kegiatan ekonomi yang terjadi di pasar adalah 
campur tangan pemerintah dengan berbagai kebijakan ekonomi. 
c) Hak milik perorangan diakui tetapi penggunaannya tidak boleh 
merugikan kepentingan umum.  
Kebaikan sistem ekonomi campuran:  
a) Sektor ekonomi yang dikuasai oleh pemerintah lebih bertujuan 
untuk kepentingan masayarakat. 
b) Hak individu/swasta diakui dengan jelas.  




Keburukan sistem ekonomi campuran:  
a) Peranan pemerintah lebih berat dibandingkan dengan swasta. 
b) Timbulnya KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) dalam 
pemerintah karena banyak sektor-sektor produksi yang lebih 
menguntungkan pihak pemerintah sedangkan sedikit sekali 
pengawasannya. 
6) Sistem Ekonomi Pancasila 
Sistem ekonomi yang dianut negara Indonesia adalah sistem 
ekonomi Pancasila. Sistem ekonomi Pancasila adalah salah satu tata 
ekonomi yang dijiwai oleh ideologi Pancasila, yang di dalamnya 
terkandung makna demokrasi ekonomi yaitu kegiatan ekonomi yang 
dilakukan berdasarkan usaha bersama berasaskan kekeluargaan dan 
kegotongroyongan dari, oleh, dan untuk rakyat di bawah pimpinan 
dan pengawasan pemerintah. 
Berikut ini ciri-ciri pokok sistem ekonomi Pancasila sesuai 
Pasal 33 Setelah Amandemen 2002:  
a) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 
asas kekeluargaan. 
b) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara. 
c) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 





d) Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas 
demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi 
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan 
dan kesatuan ekonomi nasional. 
e) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur 
dalam undang-undang.   
Kebaikan sistem ekonomi Pancasila:  
a) Perekonomian indonesia disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas azaz kekeluargaan 
b) Hak individu diakui dengan jelas. 
c) Cabang cabang produksi yang penting bagi negara dan 
menguasai hajat hidup orang dikuasai oleh negara 
d) Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 
dikuasai oleh negara dan digunakan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat. 
e) Warga negara memiliki kebebasan dalam memilih pekerjaan 
yang dikehendaki serta mempunyai hak akan pekerjaan dan 
penghidupan yang layak.   
Kelemahan sistem ekonomi Pancasila:  
a) Sistem “Free Fight Liberalism“ yang menumbuhkan eksploitasi 
manusia dan bangsa lain.  
b) Sistem “Etatisme” , negara sangat dominan serta mematikan 




c) Pemusatan ekonomi pada suatu kelompok dalam bentuk 
monopoli yang merugikan masyarakat. 
4. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   the power of two 
Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di Kelas 
 
The power of two merupakan sebuah pembelajaran dengan cara 
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 2 
orang siswa. Dalam kelompok tersebut siswa diberikan suatu pertanyaan, 
siswa diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut dan kemudian 
mempersentasikannya. Siswa diharapkan mampu mengembangkan 
pemikiran kritis dari pertanyaan yang telah diberikan.  
The power of two merupakan Strategi pembelajaran untuk 
memotivasi siswa agar berani mengungkapkan pendapatnya kedalam 
sebuah diskusi atau kelompok kecil. The power of two lebih menekankan 
pada proses belajar aktif, berfikir dan bekerja secara sama untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
38
 
The power of two menurut etimologi adalah menggabungkan dua 
kekuatan kemudian menyelesaikan atau mendiskusikan masalah yang 




Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
aktif Tipe   the power of two merupakan sebuah pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas yang dapat dilihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa.  
 
B. Penelitian yang Relavan 
Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan 
membantu penulis dalam menyusun skripsi antara lain:  
1. Nur Annisa, 2020. Pengaruh strategi pembelajaran aktif Tipe   the power 
of two terhadap pemahaman siswa pada pada pelajaran ekonomi di sekolah 
menengah atas negeri 1 kampar.  
Penelitian yang dilakukan menurut annisa bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan pada pemahaman siswa di kelas 
yang menggunakan strategi pembelajaran aktif Tipe  the power of two 
dengan pemahaman siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
langsung di sekolah menegngah atas negeri 1 kampar. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment dan desain yang 
digunakan adalah bentuk non equivalent control qroub desain. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Berdasarkan analisis data 
melalui uji hipotesis dengan uji t yang menunjukkan dengan taraf 
signifikan 5%. Dengan demikian Ho di tolak dan Ha di terima.
40
  
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 
variable strategi pembelajaran aktif Tipe  the power of two. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada variable pemahan 
siswa.   
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2. Widodo, 2013, judul Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar 
Siswa. Dengan Metode Probelam Based Learning Pada Siswa Kelas VII A 
MTS Negeri Donomulyo Kulon Progon Tahun Pelajaran 2013. 
Hasil belajar di MTS Negei Donomulyo Kulon Progon masih 
rendah. Hal ini di sebabkan oleh kurangnya partisipasi dan keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran. Guru perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Metode Problem based learning adalah salah satu metode 
yang dapat memenuhi harapan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah metode Problem based learning (PBL) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas VII A semester 1 MTS Donomulyo, Nanggulan, 
Kulonprogo Tahun 2012/2013 Metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode tes dan observasi. Data yang terkumpul 
di analisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas dan hasil belar setelah 
menerima pembelajaran dengan metode PBL.
41
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
Aktivitas Belajar. Dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah Hasil Belajar. 
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3. Alkindi robbani, 2019 pengaruh kesiapan belajar terhadap aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran ekonomi di sma negeri 8 pekanbaru.  
Penelitian ini brtujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kesiapan belajar terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
ekonomi di sekolah menengah atas 8 pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian exposfacto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS menengah 
atas negeri 8 pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 siswa 
dengan teknik pengambilan sampel menggunkan random sampling. 




Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah aktivitas 
siswa. Dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
kesiapan belajar. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memeberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian.  Adapun variable 
yang akan dioperasikan yaitu Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The Power Of 
Two ( Variabel X) dan keaktivan siswa di kelas (Variabel Y).  
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1. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe   The power of two  (Variabel X) 
Pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif Tipe   The power 
of two merupakan variabel bebas yang mempengaruhi keaktivan belajar 
siswa. Pada tahap ini ada beberapa langkah pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan penerapan pembelajaran aktif Tipe the power 
of two sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama siswa 
2) Guru membacakan absen dan mengecek kehadiran siswa 
3) Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar 
4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran 
5) Guru memberitau judul pembelajaran dan kemudian menulis judul 
tersebut dipapantulis 
6) Guru menyampaikan Strategi pembelajaran yang akan dipakai dan 
menyampaikan tujuan atau kompentensi pembelajaran yang akan 
dicapai 
b. Kegiatan inti  
1) Guru mengajukan pertanyaan satu atau lebih yang menuntut 
perenungan dan pemikiran.  





3) Guru meminta siswa untuk berpasangan dan saling menukar 
jawaban dan membahasnya.  
4) Guru meminta pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk 
setiap pertanyaan dan sekaligus memperbaiki jawaban individu.  
5) Guru Minta masing-masing pasangan untuk menjawab dan 
bandingkan jawaban setiap pasangan tersebut.  
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
2) Guru memberikan penjelasan dan melengkapi penyimpulan 
pembelajaran dari siswa 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 
4) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah serta doa 
dan diakhiri dengan salam.  
2. Aktivitas belajar siswa (Variabel Y)  
a. Visual activities (kegiatan visual) 
1) Siswa membaca materi pelajaran yang diperintahkan oleh guru 
2) Siswa memperhatikan keterangan guru saat menjelaskan pelajaran 
3) Siswa mengamati gambar atau materi yang dijelaskan oleh guru  
4) Siswa mencoba menjawab soal yang di berikan oleh guru 
b. Oral activities (kegiatan lisan) 





2) Siswa mempu menjawab pertanyaan ketika diberikan pertanyaan 
oleh teman dan guru. 
3) Siswa mengemukakan pendapat pada saat diskusi kelompok. 
4) Siswa mendengarkan penjelasan temannya ketika diskusi 
kelompok berlangsung. 
c. Listening activities (kegiatan mendengarkan) 
1) Siswa mendengarkan guru saat menjeleskan materi pelajaran 
2) Siswa mendengarkan presentasi yang di sampaikan siswa lain pada 
saat diskusi 
d. Writing activities(kegiatan menulis) 
1) Siswa membuat jadwal belajar yang teratur di rumah. 
2) Siswa membuat ringkasan pelajaran yang akan di pelajari. 
3) Siswa membuat catatan rangkuman dari hasil diskusinya. 
e. Drawing activities (kegiatan menggambar) 
1) Siswa membuat gambar ilustrasi sistem ekonomi disuatu daerah. 
2) Siswa membuat sistem ekonomi yang ada di Pekanbaru lalu 
mengelompokkan ke dalam jenis jenis sistem ekonomi. 
3) Siswa menggambarkan peta konsep sesuai materi pelajaran. 
f. Motor activities (kegiatan motorik) 
1) Siswa mampu menjelaskan sistem ekonomi di sekolah berdasarkan 
materi pelajaran ekonomi 





g. Mental activities (aktivitas mental) 
1) Siswa percaya diri ketika mempresentasikan materi diskusi. 
2) Siswa mampu membawa suasana presentasi jadi menarik. 
3) Siswa memecahkan masalah sesuai materi yang diberikan oleh 
guru.  
4) Siswa bisa menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru. 
h. Emosional activities (aktivitas emosional) 
1) Siswa berani berbeda pendapat dengan teman dan gurunya ketika 
belajar.  
2) Siswa tidak gugup saat melakukan presentasi kedepannya. 
3) Siswa tenang dalam mengerjakan tugas maupun ulangan yang di 
berikan oleh guru 





D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
a. Strategi Pembelajaran The power of two pengaruhi aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Tingkat aktivitas siswa dalam belajar bervariasi. 
c. Strategi Pembelajaran The power of two dan aktivitas belajar siswa 
dalam belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor. 
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Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara Strategi Pembelajaran The 
Powe of Two dan Aktivitas belajar Siswa di kelas X Madrasah 
Aliyah Terantang  . 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Strategi Pembelajaran 
The Powe of Two dan Aktivitas belajar Siswa di kelas X Sosial 








METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dalam bentuk pendekatan Quasy 
Eksperimen, dimana kelompok sampel yang terpilih sudah ada sebelumnya. 
Sesuai dengan penelitian tersebut maka penelitian menggunakan dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 
sengaja diberi seperangkat perlakuan yaitu strategi pembelajaran aktif the 
Power of Two sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. 
 
B. Desain Penelitian  
Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
44
 Penulis 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.
45
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi 
eksperimen, dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk 
dikontrol.
46
 Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
posttest-only desain with nonequivalent grup. Desain ini memiliki satu 
kelompok eksperimen yang diberikan suatu perlakuan dan diberikan posttest. 
                                                             
44
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaafif Kualitatif, dan R & D. (Jakarta: Alfabeta, 
2011),  Hlm  2. 
45
 Sugiono, Ibid., Hal 7 
46












Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen - X O
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 :  Post test kelas eksperimen  
X :  Perlakuan kelas eksperimen dan kontrol dengan pembelajaran aktif the 
Power of Two 
 O
4
 :  Post test kelas kontrol 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di ruang  kelas X 
IPS Madrasah Aliyah Terantang . 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaannya dilakuan pada awal semester ganjil bulan 
agustus – September 2021 tahun ajaran 2021/2022 pada saat mata 
pelajaran ekonomi. 
 
D. Subjek  dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dikelas X Madrasah Aliyah 
Terantang  tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 56 Siswa 
kelas.  
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Sedangkan objek pada penelitian ini adalah penerapan strategi 
pembelajaran The power of two untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas abjek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
48
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPS 
yang mana berjumlah sebanyak 56 peserta didik.  
TABEL III.2 
JUMLAH SISWA 
No Kelas Jumlah siswa Jumlah rata-rata siswa 
1. X IPS 1 28 74,66 
2. X IPS 2 28 74,20 
Sumber: Guru Ekonomi Kelas X Madrasah Aliyah Terantang  
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
49
 Jenis sampel yang digunakan ialah teknik 
purposive sampling  yaitu sampel yang sengaja dipilih berdasarkan 
pertimbangan nilai rata-rata siswa yang mendekati sama.
50
 
 Menentukan dua kelas sampel yang memiliki pemahaman sama 
atau mendekati sama berdasarkan aktivitas belajar siswa di kelas pada 
kelas X IPS di Madrasah Aliyah Terantang. Dipilihlah dua kelas yang 
memiliki aktivitas belajar  yang mendekati sama. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dan untuk mengetahui 
data tentang aktivitas siswa dalam pelajaran ekonomi ketika berlangsungnya 
proses pembelajaran, ada beberapa teknik yang dilakukan Antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah melalukan pengamatan secara langsung objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan apabila objek 
penelitian tersebut bersifat perilaku dan tindakan manusia.
51
Observasi 
dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan yaitu berupa melihat 
secara langsung teknik pembelajaran yang digunakan guru IPS di 
Madrasah Aliyah Terantang, observasi juga digunakan untuk melihat 
kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana tindakan, dan juga 
digunakan untuk melihat hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidak sesuaian dari sikap testi. 
Pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan indikator yang 
diturunkan pada setiap variabel tertentu.
52
 Peneliti menggunakan angket 
untuk mengukur bagaimana pengaruh strategi pembelajaran aktif Tipe  the 
power of two terhadap aktivitas siswa kelas x Madrasah Aliyah Terantang.  
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Cara mendapatkan datanya penulis memberikan angket kepada 
siswa yang ingin diteliti untuk mendapatkan bagaimana pengaruh strategi 
pembelajaran aktif Tipe  the power of two terhadap aktivitas siswa kelas x 
Madrasah Aliyah Terantang.  
Variabel keaktivitas siswa  
SS =  Sangat setuju  diberi skor  = 5 (81 - 100%) 
S = Setuju   diberi skor = 4  (61 - 80%) 
KS = Kurang Setuju  diberi skor = 3  (41 - 60%) 
TS = Tidak setuju   diberi skor = 2  (21 - 40%) 
STS = Sangat Tidak setuju    diberi skor = 1  (0   - 20%) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bias berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari sesorang.
53
 Teknik ini di gunakan peneliti untuk 
memproleh data yang berkaitan dengan sejarah singkat, jumlah siswa, 
jumlah guru, jumlah kelas dan sarana prasarana yang ada di sekolah 
tersebut dan informasi yang di butuhkan oleh peneliti dalam pembahasan 
penelitian.  
 
G. Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas   
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 
kestabilan ( ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 
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dapat di ketahui dengan melakukan analisis factor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya.  
Dalam melakukan instrumen validitas maka peneliti menggunakan 




Keterangan:   
  
r     : koefisien validitas   
N    : Sampel ( Banyaknya siswa )  
∑xy  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y   
X    : skor item   
Y    : skor total   
 
Setelah setiap butir soal instrument di hitung besarnya koefisien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji –t 
dengan rumus berikut :  
        
 √   
√    
 
 
Keterangan :  
T : nilai t hitung  
R : koefisien korelasi r hitung  
N : jumlah responden  
 
 Penentuan valid atau tidak validnya suatu data dapat dibandingkan 
dengan “ r” hitung “r” tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika rhitung >rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid  
b. Jika rhitung<rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.  
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Berikut adalah rekapitulasi hasil perhitungan r yang disandarkan 
pada koefisien validitas sebesar 0,361 : 
TABEL III.3 
UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 
AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
No item r hitung r tabel Kesimpulan  Keterangan 
1. 0,517 0,361 Valid Digunakan 
2. 0,519 0,361 Valid Digunakan 
3. 0,335 0,361 Tidak Valid Dibuang 
4. 0,533 0,361 Valid Digunakan 
5. 0,579 0,361 Valid Digunakan 
6. 0,531 0,361 Valid Digunakan 
7. 0,616 0,361 Valid Digunakan 
8. 0,308 0,361 Tidak Valid Dibuang 
9. 0,511 0,361 Valid Digunakan 
10. 0,449 0,361 Valid Digunakan 
11. 0,426 0,361 Valid Digunakan 
12. 0,341 0,361 Tidak Valid Dibuang 
13. 0,379 0,361 Valid Digunakan 
14. 0,309 0,361 Tidak Valid Dibuang 
15. 0,506 0,361 Valid Digunakan 
16. 0,556 0,361 Valid Digunakan 
17. 0,559 0,361 Valid Digunakan 
18. 0,695 0,361 Valid Digunakan 
19. 0,638 0,361 Valid Digunakan 
20. 0,633 0,361 Valid Digunakan 
21. 0,608 0,361 Valid Digunakan 
22. 0,317 0,361 Tidak Valid Dibuang 
23. 0,592 0,361 Valid Digunakan 
24. 0,510 0,361 Valid Digunakan 
25. 0,615 0,361 Valid Digunakan 
26. 0,316 0,361 Tidak Valid Dibuang 
 Sumber : Data Hasil Penelitian 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 26 item 
pernyataan tentang aktivitas belajar siswa memiliki nilai rhitung > rtabel, 
atau rhitung > 0,361 sehingga di dapat  item 20 soal yang valid dan 6 item 




digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang 
aktivitas belajar siswa adalah sebanyak 20 item. 
2. Uji Reliabilitas   
Penguji reabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan instrument 
atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat 
evaluasi (instrument ) dilakukan baik bila reliabitasnya tinggi. Untuk 
mengetahui apakah suatu tes memiliki reabilitas tinggi, sedang atau rendah 
dapat di lihat dari nilai koefisien reabilitasnya dengan rumus :   
  
Keterangan :    
 11   =   Koefisien Reliabilitas  
Si  =   Standar Deviasi butir ke-i  
St  =   Standar Deviasi skor total  




Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 
yang biasanya menggunakan kusioner ( maksudnya apakah alat ukur 
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap kosnistensi jika 
pengukuran dinulang kembali). Uji reabilitas merupakan kelanjutan dari 
uji validitas dimana yang masuk pengujian adalah item yang valid saja.  
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang digunakan 
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang 
memiliki hasil yang sama walaupun waktu yang digunakan berbeda. 
Sedanhkan apabila instrument tesebut tidak reliabel maka instrumen 
tersebut harus di ganti atau di hilangkan.  
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Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil  perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut : 
TABEL III.4 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 









20 0,878 Reliabel Digunakan 
Sumber : Data Hasil Penelitian 2021 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha 
angket aktivitas belajar siswa sebesar 0,878 > 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument atau alat ukur data tersebut bersifat 
reliabel. Dengan demikian angket tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 
menggambarkan secara jelas data yang terkumpul berkaitan dengan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Semua variabel yang 
di teliti dengan cara menghitung persentase, standar deviasi, median, 
modus, koefisien varinas untuk aktivitas belajar dalam mata pelajaran 
ekonomi.   
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 




normalitas ini adalah uji chi-kudrat sebagai berikut :  
    ∑
        
  
 
Keterangan :   
 
    =  nilai normalitas  
𝑓o   =  Frekuensi yang di peroleh dari data penelitian    




 tabel  dengan dk = k-1 dan taraf sifnifikan 5% kaidah 
keputusan :  
Jika    hitung >    tabel maka data distribusi tidak normal  
Jika   hitung >    tabel maka data distribusi normal   
Jika kedua data mempunyai sebutan normal, dilanjutkan dengan uji 
homogenitas.  
3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitias merupakan sebuah uji yang harus di lakukan 
untuk melihat kedua kelas yang di teliti homogen atau tidak, pada 
penelitian ini kelas yang akan diteliti sudah uji homogenitasnya. Pengujian 
homogenitasnya pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus :  
  𝑓        =     Varian terbesar  
                      Varian terkecil   
 Kemudian hasilnya di bandingkan dengan f tabel. Apabila 
perhitungan diproleh   𝑓   𝑓  maka sampel di katakan mempunyai 
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4. Uji Hipotesis  
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 
hipotesis) yaitu membandingkan (table) untuk mengetahui taraf signifikan 
hipotesis dengan ketentuan:  
a. Jika r0≥ rt maka Haditerima, H0 ditolak.  
Artinya Apabila to ≥ tt maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima atrinya terdapat perbedaan pemecahan 
masalah antara peserta didik yang menggunakan strategi inkuiri dan 
peserta didik yang masih menggunakan cara belajar konvesional.  
b. Jika r0 ≤ rtmaka H0 diterima, Ha ditolak.  
Artinya Apabila to < tt maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang 
menggunakan strategi inkuiri dan peserta didik yang masih 
menggunakan cara belajar konvesional. 
Dalam penelitian ini nantinya kinerja akan berhasil dengan 
indikator persentase aktivitas siswa dalam materi pembelajaran 
ekonomi tersebut dapat dikatakan tergolong aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dengan gambaran persentase sebesar: 
1) 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik.  
2) 61 % - 80% dikategorikan baik . 
3) 41 % - 60 % dikategorikan cukup .  
4) 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik  




Dimana persentase aktivitas siswa dalam belajar ini dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
P = f/n x 100% 
Dengan keterangan : 
F   : frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N   : jumlah frekuensi (banyaknya individu) 
P   : angka persentasi 
 
Artinya Apabila to < tt maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan 
aktivitas belajar siswa antara peserta didik yang menggunakan strategi 












Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penggunaan Strategi The 
Power Of Two diketahui lebih baik dalam memberikan suatu aktivitas belajar 
siswa dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata angket kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan uji-t, menunjukkan bahwa taraf signifikan 5 % 
(1,673) dan 1% (2,397) atau 1,673 < 5,412 > 2,397 yang berarti maka Ha 
diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara 
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Strategi The Power Of Two 
dengan aktivitas belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Terantang. 
Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 
Strategi The Power Of Two terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Terantang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 
diatas maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
 Peneliti menyarankan menggunakan Strategi The Power Of Two 




penelitian yang telah dilakukan, Strategi The Power Of Two ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
2. Bagi Guru 
 Guru bidang studi ekonomi MA , dapat menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif dan memberikan kesempatan kepada Siswa 
untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya menggunakan bahasa sendiri 
sehingga dalam belajar siswa berani memberikan pendapat, lebih percaya 
diri, dan kreatif. siswa dapat saling bekerja sama dalam menciptakan 
suasana belajar yang hidup. Dan dalam pembelajaran Guru menggunakan 
Strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
3. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan lebih aktif dan lebih semangat dalam mengikuti 
proses kegiatan pembelajaran karena aktivitas  dalam bertanya dan 
berpendapat dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar Siswa dalam bidang kognitif. 
4. Bagi peneliti 
 Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan 
yang disebabkan karena minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar 
dan menerapkan Strategi The Power Of Two. Maka dari itu peneliti tidak 
akan berhenti belajar dan terus belajar guna memperbaiki kedepannya agar 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 
Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Mata Pelajaran Ekonomi dengan 
Strategi The Power Of Two 
Nama Sekolah  : MA Terantang 
Tahun Ajaran  : 2020/2021 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : Masalah Ekonomi dan Sistem Ekonomi 
Pertemuan  : 1 (Pertama) 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  
No Aktivitas Guru 
Keterangan Skor 
1 2 3 4 
 
1. 
Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama siswa 
     
2.  Guru membacakan absen dan 
mengecek kehadiran siswa 
     
3. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap untuk belajar 
     
4. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran 
     
5. Guru memberitau judul 
pembelajaran dan kemudian menulis 
judul tersebut dipapan tulis 
     
6. Guru menyampaikan Strategi 
pembelajaran yang akan dipakai dan 
menyampaikan tujuan atau 
kompentensi pembelajaran yang 
akan dicapai 
     




atau lebih yang menuntut 
perenungan dan pemikiran 
8. Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan tersebut 
secara individu 
     
9. Guru meminta siswa untuk 
berpasangan dan saling menukar 
jawaban dan membahasnya 
     
10. Guru meminta pasangan tersebut 
membuat jawaban baru untuk setiap 
pertanyaan dan sekaligus 
memperbaiki jawaban individu 
     
11. Guru Minta masing-masing 
pasangan untuk menjawab dan 
bandingkan jawaban setiap pasangan 
tersebut 
     
12. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
     
13. Guru memberikan penjelasan dan 
melengkapi penyimpulan 
pembelajaran dari siswa 
     
14. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 
     
15. Guru menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah serta doa dan 
diakhiri dengan salam 
     
Terantang, 18 Agustus 2021  
       Observer 
 
       Diana Sartika  





 LEMBAR OBSERVASI GURU 
Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Mata Pelajaran Ekonomi dengan 
Strategi The Power Of Two 
Nama Sekolah  : MA Terantang 
Tahun Ajaran  : 2020/2021 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : Masalah Ekonomi dan Sistem Ekonomi 
Pertemuan  : 2 (dua)   
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  
No Aktivitas Guru 
Keterangan Skor 
1 2 3 4 
 
1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
siswa 
     
2.  Guru membacakan absen dan mengecek 
kehadiran siswa 
     
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
untuk belajar 
     
4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa berkaitan dengan materi 
pelajaran 
     
5. Guru memberitau judul pembelajaran dan 
kemudian menulis judul tersebut dipapan 
tulis 
     
6. Guru menyampaikan Strategi 
pembelajaran yang akan dipakai dan 
menyampaikan tujuan atau kompentensi 
pembelajaran yang akan dicapai 
     
7. Guru mengajukan pertanyaan satu atau 
lebih yang menuntut perenungan dan 
pemikiran 




8. Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut secara individu 
     
9. Guru meminta siswa untuk berpasangan 
dan saling menukar jawaban dan 
membahasnya 
     
10. Guru meminta pasangan tersebut 
membuat jawaban baru untuk setiap 
pertanyaan dan sekaligus memperbaiki 
jawaban individu 
     
11. Guru Minta masing-masing pasangan 
untuk menjawab dan bandingkan jawaban 
setiap pasangan tersebut 
     
12. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
     
13. Guru memberikan penjelasan dan 
melengkapi penyimpulan pembelajaran 
dari siswa 
     
14. Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
     
15. Guru menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah serta doa dan diakhiri 
dengan salam 
     
 
       Terantang,  25 Agustus 2021  
       Observer  
 
 
       Diana Sartika  








LEMBAR OBSERVASI GURU 
Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Mata Pelajaran Ekonomi dengan 
Strategi The Power Of Two 
Nama Sekolah  : MA Terantang 
Tahun Ajaran  : 2020/2021 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : Masalah Ekonomi dan Sistem Ekonomi 
Pertemuan  : 3 (tiga) 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  
No Aktivitas Guru 
Keterangan Skor 
1 2 3 4 
 
1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
siswa 
     
2.  Guru membacakan absen dan mengecek 
kehadiran siswa 
     
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
untuk belajar 
     
4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa berkaitan dengan materi 
pelajaran 
     
5. Guru memberitau judul pembelajaran dan 
kemudian menulis judul tersebut dipapan 
tulis 
     
6. Guru menyampaikan Strategi 
pembelajaran yang akan dipakai dan 
menyampaikan tujuan atau kompentensi 
pembelajaran yang akan dicapai 
     
7. Guru mengajukan pertanyaan satu atau 
lebih yang menuntut perenungan dan 
pemikiran 




8. Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut secara individu 
     
9. Guru meminta siswa untuk berpasangan 
dan saling menukar jawaban dan 
membahasnya 
     
10. Guru meminta pasangan tersebut 
membuat jawaban baru untuk setiap 
pertanyaan dan sekaligus memperbaiki 
jawaban individu 
     
11. Guru Minta masing-masing pasangan 
untuk menjawab dan bandingkan jawaban 
setiap pasangan tersebut 
     
12. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
     
13. Guru memberikan penjelasan dan 
melengkapi penyimpulan pembelajaran 
dari siswa 
     
14. Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
     
15. Guru menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah serta doa dan diakhiri 
dengan salam 
     
 
       Terantang, 1 September 2021  
       Observer  
 
 
       Diana Sartika  














1. Sebelum menjawab pertanyaan ini isilah identitas responden terlebih 
dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda checklist sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Selalu (SL) jika pernyataan yang anda anggap benar dan sesuai dengan 
kondisi anda dan tidak masalah. 
b. Sering (SR) jika pernyat/aan benar dan sesuai dengan kondisi anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan di anggap kurang benar dan 
sedikit ada masalah. 
d. Jarang (JR) jika pernyataan tidak menentu dan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
e. Tidak pernah (TP) jika pernyataan tidak benar dan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
KETERANGAN JAWABAN 
SL : Selalu (5) 
SR : Sering (4) 
KD : Kadang-kadang (3) 
JR : Jarang (2) 
TP : Tidak Pernah (1) 
No Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1. Siswa membaca materi pelajaran yang 
diperintahkan oleh guru. 
     
2. Siswa memperhatikan keterangan guru 
saat menjelaskan pelajaran. 
     
3. Siswa mencoba menjawab soal yang di 
berikan oleh guru. 
     
4.  Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru tentang materi yang belum dipahami. 




5.  Siswa mempu menjawab pertanyaan 
ketika diberikan pertanyaan oleh teman 
dan guru. 
     
6. Siswa mengemukakan pendapat pada saat 
diskusi kelompok. 
     
7. Siswa mendengarkan guru saat 
menjeleskan materi pelajaran 
     
8. Siswa mendengarkan presentasi yang di 
sampaikan siswa lain pada saat diskusi 
     
9. Siswa membuat jadwal belajar yang 
teratur di rumah. 
     
10. Siswa membuat catatan rangkuman dari 
hasil diskusinya. 
     
11.  Siswa membuat sistem ekonomi yang ada 
di Pekanbaru lalu mengelompokkan ke 
dalam jenis jenis sistem ekonomi. 
     
12.  Siswa menggambarkan peta konsep sesuai 
materi pelajaran. 
     
13. Siswa mampu menjelaskan sistem 
ekonomi di sekolah berdasarkan materi 
pelajaran ekonomi 
     
14. Siswa melakukan praktek yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
     




mempresentasikan materi diskusi. 
16. Siswa mampu membawa suasana 
presentasi jadi menarik. 
     
17. Siswa memecahkan masalah sesuai materi 
yang diberikan oleh guru.  
     
18. Siswa berani berbeda pendapat dengan 
teman dan gurunya ketika belajar.  
     
19. Siswa tidak gugup saat melakukan 
presentasi kedepannya. 
     
20 Siswa tenang dalam mengerjakan tugas 
maupun ulangan yang di berikan oleh guru 










LAMPIRAN 3 (UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS) 
   
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 
TOT
AL 














































 .000 .016 .037 .005 .038 .084 .948 .952 .530 .034 .794 .659 .413 .209 .033 .079 .317 .179 .115 .400 .817 .011 .418 .665 .548 .003 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






































.000  .012 .196 .037 .008 .041 .429 .716 .337 .025 .031 .037 1.00
0 
.561 .838 .362 .501 .244 .501 .658 
1.00
0 




 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











































.016 .012  .001 .361 .845 .036 .272 .182 .000 .928 .823 .544 .944 .153 .899 .888 .596 .360 .821 .556 .497 .975 .518 .603 .370 .071 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





























.122 .106 .187 
-
.130 





.037 .196 .001  .043 .581 .106 .059 .347 .000 .368 .581 .710 .864 .006 .061 .116 .043 .522 .576 .322 .492 .161 .865 .620 .933 .002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





































.005 .037 .361 .043  .000 .100 .363 .069 .327 .112 .217 .203 .200 .231 .167 .352 .060 .556 .060 .025 .810 .016 .577 .205 .349 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 







































.038 .008 .845 .581 .000  .079 .682 .084 .470 .148 .764 .003 .093 .320 .274 .577 .024 .120 .024 .057 .894 .395 .211 .032 .730 .003 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















.084 .041 .036 .106 .100 .079  .117 .019 .146 .164 .183 .100 .853 .132 .125 .088 .100 .076 .100 .111 .162 .235 .266 .160 .138 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 































.948 .429 .272 .059 .363 .682 .117  .957 .055 .872 .000 .363 .456 .542 .667 .587 .688 .863 .688 .201 .833 .769 .854 .379 .928 .097 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















































.952 .716 .182 .347 .069 .084 .019 .957  .008 .550 .438 .069 .491 .018 .376 .327 .004 .006 .004 .007 .005 .985 .910 .224 .736 .004 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 































 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 









.017 .170 .296 .271 .261 
-
.031 













.034 .025 .928 .368 .112 .148 .164 .872 .550 .696  .413 .009 .933 .782 .253 .746 .521 .637 .267 .964 .736 .162 .076 .062 .561 .019 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



























.141 .041 .355 .047 .271 .351 .341 
 Sig. (2-
tailed) 
.794 .031 .823 .581 .217 .764 .183 .000 .438 .908 .413  .096 .708 .861 .757 .186 .414 .780 .685 .459 .831 .054 .805 .147 .058 .065 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 


























.239 .224 .239 .194 .298 
-
.177 





.659 .037 .544 .710 .203 .003 .100 .363 .069 .327 .009 .096  .200 .767 .463 .817 .203 .234 .203 .305 .110 .350 .577 .075 .534 .039 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






.033 .241 .312 .035 .141 .131 .171 
-
.016 






.944 .864 .200 .093 .853 .456 .491 .366 .933 .708 .200  .410 .284 .235 .200 .273 .200 .168 .217 .792 .700 .325 .849 .097 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Y15 Pearson 
Correlati
on 










































.209 .561 .153 .006 .231 .320 .132 .542 .018 .084 .782 .861 .767 .410  .001 .000 .023 .034 .231 .037 .374 .235 .810 .771 .530 .004 










.039 .024 .346 .259 .206 .286 
-
.082 




























.033 .838 .899 .061 .167 .274 .125 .667 .376 .882 .253 .757 .463 .284 .001  .000 .011 .014 .052 .086 .869 .001 .119 .384 .212 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Y17 Pearson 
Correlati
on 






























.079 .362 .888 .116 .352 .577 .088 .587 .327 .870 .746 .186 .817 .235 .000 .000  .030 .039 .125 .010 .427 .001 .320 .335 .051 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Y18 Pearson 
Correlati
on 


















































.317 .501 .596 .043 .060 .024 .100 .688 .004 .137 .521 .414 .203 .200 .023 .011 .030  .001 .001 .003 .333 .046 .000 .000 .534 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Y19 Pearson 
Correlati
on 







































.179 .244 .360 .522 .556 .120 .076 .863 .006 .058 .637 .780 .234 .273 .034 .014 .039 .001  .000 .003 .001 .322 .065 .025 .594 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











































.115 .501 .821 .576 .060 .024 .100 .688 .004 .327 .267 .685 .203 .200 .231 .052 .125 .001 .000  .000 .024 .219 .044 .004 .918 .000 












































.400 .658 .556 .322 .025 .057 .111 .201 .007 .420 .964 .459 .305 .168 .037 .086 .010 .003 .003 .000  .253 .123 .236 .008 .682 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Y22 Pearson 
Correlati
on 



























.497 .492 .810 .894 .162 .833 .005 .302 .736 .831 .110 .217 .374 .869 .427 .333 .001 .024 .253  .764 .942 .509 .744 .088 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 














































.011 .116 .975 .161 .016 .395 .235 .769 .985 .476 .162 .054 .350 .792 .235 .001 .001 .046 .322 .219 .123 .764  .001 .041 .011 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 









































.418 .215 .518 .865 .577 .211 .266 .854 .910 .767 .076 .805 .577 .700 .810 .119 .320 .000 .065 .044 .236 .942 .001  .000 .011 .004 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 









































.665 .181 .603 .620 .205 .032 .160 .379 .224 .584 .062 .147 .075 .325 .771 .384 .335 .000 .025 .004 .008 .509 .041 .000  .037 .000 







































.370 .933 .349 .730 .138 .928 .736 .659 .561 .058 .534 .849 .530 .212 .051 .534 .594 .918 .682 .744 .011 .011 .037  .089 










































































.003 .003 .071 .002 .001 .003 .000 .097 .004 .013 .019 .065 .039 .097 .004 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .088 .001 .004 .000 .089  
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).             
 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).                
Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 15 53.6 53.6 53.6 
5 13 46.4 46.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 13 46.4 46.4 50.0 
5 14 50.0 50.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.6 3.6 3.6 
2 2 7.1 7.1 10.7 
3 2 7.1 7.1 17.9 
4 18 64.3 64.3 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 19 67.9 67.9 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 18 64.3 64.3 67.9 
5 9 32.1 32.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 21 75.0 75.0 78.6 
5 6 21.4 21.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 19 67.9 67.9 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.6 3.6 3.6 
3 2 7.1 7.1 10.7 
4 17 60.7 60.7 71.4 
5 8 28.6 28.6 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 20 71.4 71.4 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
Y10 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 22 78.6 78.6 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 2 7.1 7.1 10.7 
4 19 67.9 67.9 78.6 
5 6 21.4 21.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 21 75.0 75.0 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 16 57.1 57.1 60.7 
5 11 39.3 39.3 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 3 10.7 10.7 10.7 
5 25 89.3 89.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 15 53.6 53.6 60.7 
5 11 39.3 39.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 14 50.0 50.0 57.1 
5 12 42.9 42.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 16 57.1 57.1 60.7 
5 11 39.3 39.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 15 53.6 53.6 57.1 
5 12 42.9 42.9 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 17 60.7 60.7 64.3 
5 10 35.7 35.7 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
Y20 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 16 57.1 57.1 60.7 
5 11 39.3 39.3 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 10 35.7 35.7 39.3 
4 14 50.0 50.0 89.3 
5 3 10.7 10.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 7.1 7.1 7.1 
3 9 32.1 32.1 39.3 
4 12 42.9 42.9 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 7.1 7.1 7.1 
3 7 25.0 25.0 32.1 
4 14 50.0 50.0 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 7.1 7.1 7.1 
3 13 46.4 46.4 53.6 
4 10 35.7 35.7 89.3 
5 3 10.7 10.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 13 46.4 46.4 46.4 
4 11 39.3 39.3 85.7 
5 4 14.3 14.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 9 32.1 32.1 35.7 
4 13 46.4 46.4 82.1 
5 5 17.9 17.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 7.1 7.1 7.1 
3 7 25.0 25.0 32.1 
4 16 57.1 57.1 89.3 
5 3 10.7 10.7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 17.9 17.9 17.9 
3 8 28.6 28.6 46.4 
4 11 39.3 39.3 85.7 
5 4 14.3 14.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 10.7 10.7 10.7 
3 9 32.1 32.1 42.9 
4 12 42.9 42.9 85.7 
5 4 14.3 14.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 7.1 7.1 7.1 
3 8 28.6 28.6 35.7 
4 11 39.3 39.3 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 9 32.1 32.1 32.1 
4 13 46.4 46.4 78.6 
5 6 21.4 21.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 11 39.3 39.3 42.9 
4 9 32.1 32.1 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 6 21.4 21.4 21.4 
4 16 57.1 57.1 78.6 
5 6 21.4 21.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 8 28.6 28.6 28.6 
4 12 42.9 42.9 71.4 
5 8 28.6 28.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 9 32.1 32.1 32.1 
4 12 42.9 42.9 75.0 
5 7 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 14 50.0 50.0 57.1 
5 12 42.9 42.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.6 3.6 3.6 
3 1 3.6 3.6 7.1 
4 18 64.3 64.3 71.4 
5 8 28.6 28.6 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 15 53.6 53.6 57.1 
5 12 42.9 42.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 7.1 7.1 7.1 
4 16 57.1 57.1 64.3 
5 10 35.7 35.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 1 3.6 3.6 3.6 
4 16 57.1 57.1 60.7 
5 11 39.3 39.3 100.0 












LAMPIRAN 5 (PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL) 
Descriptives Kelas Eksperimen 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 28 77 96 85.61 5.782 
Valid N (listwise) 28     
 
Descriptives Kelas Kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kontrol 28 66 88 77.96 4.734 
Valid N (listwise) 28     










TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL KELAS 
EKSPERIMEN 
 






Ordinal Mean  SD 
Ti = 50 + 10 
(Xi-X)/SD 
 
No Nomor Urut Siswa 
Data 
Ordinal Mean  SD 




1 Siswa 1 85 85,61 5,782 48,9 
 
1 Siswa 1 88 77,96 4,734 71,2 
2 Siswa 2 82 85,61 5,782 43,8 
 
2 Siswa 2 74 77,96 4,734 41,6 
3 Siswa 3 84 85,61 5,782 47,2 
 
3 Siswa 3 77 77,96 4,734 48 
4 Siswa 4 80 85,61 5,782 40,3 
 
4 Siswa 4 78 77,96 4,734 50,1 
5 Siswa 5 96 85,61 5,782 68,0 
 
5 Siswa 5 87 77,96 4,734 69,1 
6 Siswa 6 86 85,61 5,782 50,7 
 
6 Siswa 6 82 77,96 4,734 58,5 
7 Siswa 7 96 85,61 5,782 68,0 
 
7 Siswa 7 80 77,96 4,734 54,3 
8 Siswa 8 85 85,61 5,782 48,9 
 
8 Siswa 8 77 77,96 4,734 48 
9 Siswa 9 86 85,61 5,782 50,7 
 
9 Siswa 9 75 77,96 4,734 43,7 
10 Siswa 10 84 85,61 5,782 47,2 
 
10 Siswa 10 78 77,96 4,734 50,1 
11 Siswa 11 80 85,61 5,782 40,3 
 
11 Siswa 11 74 77,96 4,734 41,6 
12 Siswa 12 89 85,61 5,782 55,9 
 
12 Siswa 12 80 77,96 4,734 54,3 
13 Siswa 13 80 85,61 5,782 40,3 
 
13 Siswa 13 72 77,96 4,734 37,4 
14 Siswa 14 84 85,61 5,782 47,2 
 
14 Siswa 14 79 77,96 4,734 52,2 
15 Siswa 15 90 85,61 5,782 57,6 
 
15 Siswa 15 84 77,96 4,734 62,8 
16 Siswa 16 82 85,61 5,782 43,8 
 
16 Siswa 16 75 77,96 4,734 43,7 
17 Siswa 17 84 85,61 5,782 47,2 
 
17 Siswa 17 80 77,96 4,734 54,3 
18 Siswa 18 96 85,61 5,782 68,0 
 
18 Siswa 18 78 77,96 4,734 50,1 
19 Siswa 19 96 85,61 5,782 68,0 
 




20 Siswa 20 81 85,61 5,782 42,0 
 
20 Siswa 20 76 77,96 4,734 45,9 
21 Siswa 21 88 85,61 5,782 54,1 
 
21 Siswa 21 78 77,96 4,734 50,1 
22 Siswa 22 82 85,61 5,782 43,8 
 
22 Siswa 22 78 77,96 4,734 50,1 
23 Siswa 23 87 85,61 5,782 52,4 
 
23 Siswa 23 85 77,96 4,734 64,9 
24 Siswa 24 80 85,61 5,782 40,3 
 
24 Siswa 24 66 77,96 4,734 24,7 
25 Siswa 25 77 85,61 5,782 35,1 
 
25 Siswa 25 75 77,96 4,734 43,7 
26 Siswa 26 96 85,61 5,782 68,0 
 
26 Siswa 26 72 77,96 4,734 37,4 
27 Siswa 27 81 85,61 5,782 42,0 
 
27 Siswa 27 81 77,96 4,734 56,4 
28 Siswa 28 80 85,61 5,782 40,3 
 





















 Observed N Expected N Residual 
77 1 2.3 -1.3 
80 5 2.3 2.7 
81 2 2.3 -.3 
82 3 2.3 .7 
84 4 2.3 1.7 
85 2 2.3 -.3 
86 2 2.3 -.3 
87 1 2.3 -1.3 
88 1 2.3 -1.3 
89 1 2.3 -1.3 
90 1 2.3 -1.3 
96 5 2.3 2.7 




 Observed N Expected N Residual 
66 1 1.9 -.9 
72 2 1.9 .1 
74 3 1.9 1.1 
75 3 1.9 1.1 
76 1 1.9 -.9 
77 2 1.9 .1 
78 5 1.9 3.1 
79 1 1.9 -.9 
80 4 1.9 2.1 
81 1 1.9 -.9 
82 1 1.9 -.9 
84 1 1.9 -.9 
85 1 1.9 -.9 
87 1 1.9 -.9 
88 1 1.9 -.9 















df 11 14 
Asymp. Sig. .408 .549 
a. 12 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The minimum 
expected cell frequency is 2,3. 
b. 15 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The minimum 




























LAMPIRAN 7 UJI HOMOGENITAS 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean 1.651 1 54 .204 
Based on Median .926 1 54 .340 
Based on Median and with 
adjusted df 
.926 1 51.162 .340 





























 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Eksperimen 28 85.61 5.782 1.093 
Kontrol 28 77.96 4.734 .895 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 






















LAMPIRAN 9 Rpp Ekxperimen dan Rpp Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MA Terantang 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 
Materi Pokok : Sistem Ekonomi dan Masalah Ekonomi 
Alokasi Waktu : 2 x 30 (3 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 








C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian sistem ekonomi 
2. Mendeskripsikan permasalahan pokok ekonomi klasik dan modern 
3. Memahami macam-macam sistem ekonomi 
4. Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian sistem ekonomi 
2. Siswa dapat Mendeskripsikan permasalahan pokok ekonomi klasik dan 
modern 
3. Siswa dapat Memahami macam-macam sistem ekonomi 
4. Siswa dapat Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian sistem ekonomi 
2. Permasalahan pokok sistem ekonomi 
3. Macam-macam sistem ekonomi 
4. Kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Pembelajaran aktif tipe The Power of Two 
3. Metode : kooperatif, diskusi, tanya jawab 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media    : power point 
2. Alat    : leptop LCD, Papan tulis, spidol, kartu soal 
3. Sumber Belajar :  
a. Buku ekonomi siswa kelas X kurikulum 2013 edisi revisi 2018  
b. Alam,S,2016, Ekonomi untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta : Esis 
Erlangga.   
c. Internet.  












H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Indikator : - Mendeskripsikan pengertian Sistem Ekonomi 









 Guru masuk kedalam kelas   
 Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberikan salam dan berdoa serta  
mengecek kehadiran siswa.   
 Guru memberikan dorongan atau 
motivasi yang dapat membangkitkan 
minat belajar peserta didik.  
 Peserta didik bersama guru melakukan 
kegiatan gerakan literasi kelas. 
 Menginformasikan kompetensi dasar 
dan indikator yang hendak dicapai. 
 Memberi gambaran garis besar materi 
yang akan dipelajari dan penjelasan 
uraian kegiatan. 
 Memberikan pertanyaan tentang materi 
yang akan disampaikan. 
 Menginformasikan strategi 






 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
secara singkat tentang materi pengertian 
sistem ekonomi dan permasalahan 
ekonomi klasik dan modern. 
 
Menanya  
 Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan secara individu.  
Soal :  
1. Apa yang di maksud dengan 
system ekonomi ? 
2. Bagaimana sistem ekonomi 
di Indonesia saat ini ? 
 
 
Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 






materi yang dipelajari 
 Guru mengajak siswa berfikir dan 
mengungkapkan apa yang telah 
diketahuinya tentang materi yang akan 
dipelajari. 
 Guru meminta setiap siswa menjawab 
pertanyaan sendiri-sendiri. 
 Setelah semua melengkapi jawaban, 
siswa membentuk kelompok  menjadi 
berpasangan dan meminta mereka untuk 
berbagi dan mendiskusikan jawabannya 
dengan jawaban yang dibuat teman 
pasangan. 
 Guru meminta pasangan membuat 
jawaban baru, untuk masing-masing 
pertanyaan dengan memperbaiki respon 
masing-masing individu. 
 Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil jawaban, guru memberi 
kesempatan kepada siswa lain untuk 
bertanya atau menanggapi hasil 
presentasi kelompok tersebut. 
 Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pelajaran 
 
Penutup Kesimpulan  
 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran .  
 Guru memberikan tugas siswa mencari 
materi selain yang ada dibuku untuk 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa 



















 Guru masuk kedalam kelas   
 Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberikan salam dan berdoa serta  
mengecek kehadiran siswa.   
 Guru memberikan dorongan atau motivasi 
yang dapat membangkitkan minat belajar 
peserta didik.  
 Peserta didik bersama guru melakukan 
kegiatan gerakan literasi kelas. 
 Menginformasikan kompetensi dasar dan 
indikator yang hendak dicapai. 
 Memberi gambaran garis besar materi yang 
akan dipelajari dan penjelasan uraian 
kegiatan. 
 Memberikan pertanyaan tentang materi yang 
akan disampaikan. 
 Menginformasikan strategi pembelajaran 







 Siswa mendengarkan penjelasan guru secara 
singkat tentang materi macam-macam sistem 
ekonomi 
Menanya  
 Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan secara individu.  
Soal :  
1. Jelaskan pengertian 
system ekonomi 
campuran? 
2. Jelaskan ciri- ciri system 
ekonomi campuran ?  
 
Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 
 Guru membagikan soal sesuai dengan materi 
yang dipelajari 
 Guru mengajak siswa berfikir dan 
mengungkapkan apa yang telah diketahuinya 
tentang materi yang akan dipelajari. 








 Setelah semua melengkapi jawaban, guru 
membentuk siswa menjadi berpasangan dan 
meminta mereka untuk berbagi dan 
mendiskusikan jawabannya dengan jawaban 
yang dibuat teman pasangan. 
 Guru meminta pasangan membuat jawaban 
baru, untuk masing-masing pertanyaan 
dengan memperbaiki respon masing-masing 
individu. 
 Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
jawaban, guru memberi kesempatan kepada 
siswa lain untuk bertanya atau menanggapi 
hasil presentasi kelompok tersebut. 
 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
pelajaran 
 
Penutup Kesimpulan  
 Guru merefleksi informasi yang belum 
tepat atau menambah informasi.  
 Guru memberikan tugas siswa mencari 
materi selain yang ada dibuku untuk 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 














 Guru masuk kedalam kelas   
 Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberikan salam dan berdoa serta  
mengecek kehadiran siswa.   
 Guru memberikan dorongan atau 
motivasi yang dapat membangkitkan 
minat belajar peserta didik.  
 Peserta didik bersama guru melakukan 
kegiatan gerakan literasi kelas. 
 Menginformasikan kompetensi dasar 
dan indikator yang hendak dicapai. 
 Memberi gambaran garis besar materi 







 Memberikan pertanyaan tentang 
materi yang akan disampaikan. 
 Menginformasikan strategi 





 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
secara singkat tentang materi 
kelebihan dan kelemahan sistem 
ekonomi 
 Menanya  
 Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan secara individu.  
Soal :  
1. Jelaskan system ekonomi 
pancasila ?  
2. Sebutkan kelemahan system 
pancasila?  
 
Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 
 Guru membagikan soal sesuai dengan 
materi yang dipelajari 
 Guru mengajak siswa berfikir dan 
mengungkapkan apa yang telah 
diketahuinya tentang materi yang akan 
dipelajari. 
 Guru meminta setiap siswa menjawab 
pertanyaan sendiri-sendiri. 
 Setelah semua melengkapi jawaban, 
guru membentuk siswa menjadi 
berpasangan dan meminta mereka 
untuk berbagi dan mendiskusikan 
jawabannya dengan jawaban yang 
dibuat teman pasangan. 
 Guru meminta pasangan membuat 
jawaban baru, untuk masing-masing 
pertanyaan dengan memperbaiki 
respon masing-masing individu. 
 Guru meminta perwakilan dari 
beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban, guru 
memberi kesempatan kepada siswa lain 
untuk bertanya atau menanggapi hasil 






 Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pelajaran 
 
Penutup Kesimpulan  
 Guru merefleksi informasi yang 
belum tepat atau menambah 
informasi.  
 Guru memberikan tugas siswa 
mencari materi selain yang ada 
dibuku untuk dipelajari pertemuan 
selanjutnya. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa 




I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis dan Teknik Penilaian: 
1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis dan tes 
turnamen. 
2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan 
portofolio 
3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, kuis, turnamen 
b. Bentuk Instrumen 
1) Penilaian Sikap 
a) Bentuk  : Pengamatan sikap 
b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 
c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 
- Memiliki rasa ingin tahu 
- Berani mengemukakan pendapat 
- Memiliki sikap percaya diri 
- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab 
dalam belajar 
2) Penilaian Pengetahuan 
a) Bentuk  : Test tertulis dan tes turnamen 





c) Aspek  :  - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 
langsung  
- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
tertulis 
- Kemampuan siswa dalam mengikuti turnamen 
3) Penilaian Ketrampilan 
a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  
b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 
c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 
d) Aspek  :  -   Siswa dapat bekerja sama dengan teman 
sekelompok 
- Keterampilan siswa dalam mencari dan 
mengumpulkan informasi dan data 
- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 
waktu 
 
Mengetahui,     Kampar, 24 Agustus 2021  
Guru Ekonomi    Observer 
 
 
            Laila Fitriani, S.E.I    Diana Sartika  
            NIP.     Nim. 11710624282 
    
Mengetahui, 
Kepala MA Terantang 
 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MA Terantang 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 
Materi Pokok : Sistem Ekonomi dan Masalah Ekonomi 
Alokasi Waktu : 2 x 30 (3 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompentensi Dasar  
1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat. 
2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 
mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 
3. Mendeskripsikan masalah ekonomi dalam sistem ekonomi 
 
C. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Mendeskripsikan pengertian sistem ekonomi 
2. Mendeskripsikan permasalahan pokok ekonomi klasik dan modern 





4. Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian sistem ekonomi 
2. Siswa dapat Mendeskripsikan permasalahan pokok ekonomi klasik dan 
modern 
3. Siswa dapat Memahami macam-macam sistem ekonomi 
4. Siswa dapat Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian sistem ekonomi 
2. Permasalahan pokok sistem ekonomi 
3. Macam-macam sistem ekonomi 
4. Kelebihan dan kelemahan sistem ekonomi 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 
2. Model  : Pembelajaran Konvensional 
3. Metode : Ceramah 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat    : Papan tulis, spidol. 
2. Sumber Belajar :  
a. Buku ekonomi siswa kelas X kurikulum 2013 edisi revisi 2018  
b. Alam,S,2016, Ekonomi untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta : Esis 
Erlangga.   
c. Sumber lain yang relevan 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Indikator : - Mendeskripsikan pengertian Sistem Ekonomi 









 Guru membuka pelajaran dengan 
berdoa  
  Guru mengabsen siswa  
 Guru mengkondisikan siswa untuk 






pokok bahasan pengertian Sistem 
Ekonomi dan permasalahan pokok 
ekonomi klasik dan modern. 
 Guru menyampaikan tujuan materi 
dan menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai 
 Guru melakukan tanya jawab tentang 
pengertian Sistem Ekonomi dan 




 Guru Mengarahkan siswa untuk 
membaca terkait dengan materi yang 
akan dipelajari 
 Guru mnegajukan pertanyaan tentang 
pengertian Sistem Ekonomi dan 
permasalahan pokok ekonomi klasik 
dan modern. 
 Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi yang belum dipahami. 
 Guru memberikan soal dipapan tulis 
dan menunjuk beberapa siswa untuk 
mengerjakan didepan kelas. 
70 menit 
Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  
10 menit 
Pertemuan II 








 Guru membuka pelajaran dengan 
berdoa  
  Guru mengabsen siswa  
 Guru mengkondisikan siswa untuk 






pokok bahasan memahami macam-
macam sistem ekonomi. 
 Guru menyampaikan tujuan materi 
dan menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai 
 Guru melakukan tanya jawab tentang 




 Guru Mengarahkan siswa untuk 
membaca terkait dengan materi yang 
akan dipelajari 
 Guru mnegajukan pertanyaan tentang 
memahami macam-macam sistem 
ekonomi.. 
 Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi yang belum dipahami. 
 Guru memberikan soal dipapan tulis 
dan menunjuk beberapa siswa untuk 
mengerjakan didepan kelas. 
70 menit 
Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  
10 menit 
Pertemuan III 









 Guru membuka pelajaran dengan 
berdoa  
  Guru mengabsen siswa  
 Guru mengkondisikan siswa untuk 
belajar dan memotivasi siswa terkait 
pokok bahasan kelebihan dan 






 Guru menyampaikan tujuan materi 
dan menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai 
 Guru melakukan tanya jawab tentang 




 Guru Mengarahkan siswa untuk 
membaca terkait dengan materi yang 
akan dipelajari 
 Guru mnegajukan pertanyaan tentang 
kelebihan dan kelemahan sistem 
ekonomi.. 
 Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi yang belum dipahami. 
 Guru memberikan soal dipapan tulis 
dan menunjuk beberapa siswa untuk 
mengerjakan didepan kelas. 
70 menit 
Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 
telah diajarkan 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis dan Teknik Penilaian: 
1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis dan tes 
turnamen. 
2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan 
portofolio 
3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, kuis, turnamen 
b. Bentuk Instrumen 
1) Penilaian Sikap 
a) Bentuk  : Pengamatan sikap 
b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 
c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 
- Memiliki rasa ingin tahu 





- Memiliki sikap percaya diri 
- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab 
dalam belajar 
2) Penilaian Pengetahuan 
d) Bentuk  : Test tertulis dan tes turnamen 
e) Instrumen : Soal Essai 
f) Aspek  :  - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 
langsung  
- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
tertulis 
- Kemampuan siswa dalam mengikuti turnamen 
3) Penilaian Ketrampilan 
a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  
b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 
c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 
d) Aspek  :  -   Siswa dapat bekerja sama dengan teman 
sekelompok 
- Keterampilan siswa dalam mencari dan 
mengumpulkan informasi dan data 





Mengetahui,     Kampar, 24 Agustus 2021  





           Laila Fitriani, S.E.I    Diana Sartika  
           NIP.    NIM. 11710624282 
    
Mengetahui, 
Kepala MA Terantang 
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